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PENGHARGAAN 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin segala puji syukur ke Allah Subhanahu 

Wata’ala karena atas berkat rahmat, taufiq, hidayah, dan inayah-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam semoga tercurah ke 

nabi besar Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang telah membawa cahaya 

islam dalam kehidupan manusia. Dengan izin dan rahmat Allah Subhanahu 

Wata’ala penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul: upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru, merupakan karya ilmiah yang disusun untuk 

memenuhi sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan Program 

Studi Pendidikan Agama Islam konsentrasi Fiqih Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis mendapatkan banyak 

bantuan, dorongan dan bimbingan dari berbagai pihak yang telah memberikan 

uluran tangan dan kemurahan hati ke penulis. Terutama untuk itu yang paling 

tersayang kedua orang tua, terimakasih ke ayahanda Rahmi, ibunda Salmah, 

abang Putra dan Abdul Rahman beserta seluruh keluarga besar penulis yang 

dengan penuh kasih sayang dan pengorbanan, hingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

Selain dari itu, penulis banyak mendapat bantuan baik moril maupun 

materil.  kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih ke: 

1. Prof. Dr. Hairunas, M. Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Wakil Rektor I, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag., Wakil Rektor II, 

Dr. H. Mas’ud Zein, M. Pd., Wakil Rektor III, Prof. Edi Erwan, S. Pt., M. Sc., 

Ph. D., yang telah memberikan izin dan waktu untuk menimba ilmu di 

perguruan tinggi ini.  

2. Dr. H. Kadar, M. Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Beserta Wakil Dekan I, Dr. Zarkasih, 

M. Ag., Wakil Dekan II, Prof.  Dr. Zubaidah Amir MZ., M. Pd., Wakilo 

Dekan III, Dr. Amirah Diniaty, M. Pd., Kons., beserta staff dan karyawan 

Fakultas Tabiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang telah memberikan rekomendasi ke penulis.  
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3. Dr. Idris M. Ed, ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan Dr. Nasrul HS. 

M.A wakil ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, beserta staff.  

4. Dr. Alimuddin Hasan M.A, pembimbing serta Penasehat Akademis skripsi 

yang telah memberikan banyak bantuan, arahan, bimbingan, waktu, ilmu serta 

motivasi yang bermanfaat bagi penulis dari awal hingga selesainya penulisan 

skripsi ini. Serta yang telah memberikan motivasi serta nasehatnya dalam 

penghafalan Juz 30 dan skripsi.  

5. Dosen dan karyawan/karyawati pustakawan dan seluruh civitas Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya dosen jurusan Guru 

Pendidikan Agama Islam yang telah memberikan ilmu pengetahuan  proses 

perkuliahan.  

6. Bapak ibu staf dan karyawan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

7. Dra Salmah guru Pendidikan Agama Islam di Sekoah Menengah Atas Negeri 

7 Pekanbaru yang sangat membantu penulis dalam  melakukan penelitian.  

8. Ibu dan bapak guru, ibu/bapak tata usaha, bapak komite, dan siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru yang sudah membantu penulis dalam 

melakukan wawancara.  

9. Teman-teman majelis jannatul ‘ilmi dan mahasiswa Jurusan  Pendidikan 

Agama Islam angkatan 2019 atas dukungan, perhatian dan bantuannya selama 

ini.  
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Demikian pengantar dari penulis, penulis menyadari dalam penulisan ini 

tidak luput dari kesalahan, kekurangan, dan kelemahan, untuk itu penulis mohon 
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PERSEMBAHAN 

 

Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha Mengetahui lagi 

Maha Kuasa. 

(QS AR RUM: AYAT 54) 

Alhamdulillah, bersyukur atas rahmat serta hidayah dan karuniamu yang telah 

memberikan keberhasilan sehingga di detik ini penulis dapat menyelesaikan karya 

ilmiah. Semoga ini bisa menjadi hambamu untuk terus 

bersujud dan bersyukur ke mu. 

 

Shalawat beserta salam tetap terurahkan ke inspirasiku yang terbaik di dunia yaitu 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, rindu kami selalu akan budi pekerti dan 

wajah mulia mu, alangkah bahagianya hidup ini bila engkau izinkan kami 

untuk berjumpa engkau ya Rasulullah. 

 

Ku persembahkan karya ini untuk keluarga ku dengan segenap cinta, hormat, dan 

bakti ku ke yang tercinta ayahanda Rahmi, ibunda Salmah, Abangku 

Shollahuddin Rahmat Putra, Abang ku Abdul Rahman Al Amin dan Kakakku 

Wirda yanti serta saudaraku di Majelis Jannatul ‘ilmi Pekanbaru. 

 

Semua jasa- jasa ayah dan ibu, berkat doa dan dukungan ayah dan ibu siang dan 

malam, mendengarkan keluh kesah dan tangis, 

akhirnya putra sulungmu menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi 

di Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.   
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ABSTRAK 

 

Abdul Rahim Al Amin, (2023) :  Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membina Kedisiplinan Belajar Siswa 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang upaya guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Responden 

penelitian guru bidang studi, siswa, dan tenaga kependidikan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan melalui penyajian data, analisis data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Pekanbaru sudah dilaksanakan dengan baik, seperti adanya aturan-aturan 

dalam proses pembelajaran, funishment, dan penghargaan. Ada beberapa faktor 

yang menghambat kedisiplinan belajar yakni seperti keterlambatan, kemalasan 

siswa, kurangnya keaktifan siswa saat proses pembelajaran, penggunaan teknologi 

yang tidak tepat guna oleh siswa, lingkungan sekitar. Faktor pendukung upaya 

guru dalam kedisiplinan belajar siswa dipengaruhi oleh adanya kerjasama guru 

bidang studi Pendidikan Agama Islam dengan kepala sekolah, wali kelas dan wali 

murid. 

 

Kata Kunci: Upaya, Guru Pendidikan Agama Islam, Kedisiplinan Belajar 
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ABSTRACT 

 

Abdul Rahim, (2023): The Efforts of Islamic Education Subject Teachers in 

Fostering Student Learning Discipline at State Senior 

High School 7 Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the efforts of Islamic Education subject 

teachers in fostering student learning discipline at State Senior High School 7 

Pekanbaru.  It was  descriptive research.  Research respondents were subject 

teachers, students, and education staff.  Observation, interview, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The techniques of 

analyzing data were data presentation, data analysis, and drawing conclusions.  

The research findings showed that the efforts of Islamic Education subject 

teachers in fostering student learning discipline at State Senior High School 7 

Pekanbaru were implemented well, such as the existence of rules in the learning 

process, punishment, and reward.  There were several factors obstructing the 

learning discipline—delay, student laziness, lack of student activeness during the 

learning process, inappropriate use of technology by students, and the surrounding 

environment.  Supporting factors for teacher efforts in student learning discipline 

were influenced by the collaboration among Islamic Education subject teachers, 

the headmaster, homeroom teachers, and student guardians. 

 

Keywords: Efforts, Islamic Education Subject Teacher, Learning Discipline 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ix 

 ملخّص
(: جهود مدرس التربية الدينية الإسلامية في تعزيز ٠٢٠٢عبد الرحيم الأمين، )

الانضباط التعلمي للتلاميذ في المدرسة الثانوية 
 ببكنبارو ٧الحكومية 

الإسلامية في تعزيز  البحث يهدف إلى معرفة جهود مدرس التربية الدينيةهذا 
ببكنبارو. ونوع هذا البحث  ٧الانضباط التعلمي للتلاميذ في المدرسة الثانوية الحكومية 

. الطاقم التعليميهو بحث وصفي كيفي. ومخبرو البحث مدرس المادة والتلاميذ و 
وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات هي ملاحظة ومقابلة وتوثيق. وتم تقنيات تحليل 

ن خلال عرض البيانات وتحليل البيانات والاستنتاج. ونتيجة البحث دلت البيانات م
جهود مدرس التربية الدينية الإسلامية في تعزيز الانضباط التعلمي للتلاميذ في على أن 

مثل وجود قواعد في قد تم تنفيذها بشكل جيد،  ببكنبارو ٧المدرسة الثانوية الحكومية 
، وهي التأخر الانضباط التعلميهناك عدة عوامل تعيق  العقاب والمكافأة.و عملية التعلم 

أثناء عملية التعلم والاستخدام غير المناسب  التلاميذوقلة نشاط  التلاميذوكسل 
الانضباط في  المدرسلجهود  والعوامل الداعمة والبيئة المحيطة. تلاميذللتكنولوجيا من قبل ال

التربية الدينية الإسلامية مع مدير المدرسة  مدرسالتعاون بين  يه التعلمي للتلاميذ
 .تلاميذالصف وأولياء أمور ال مدرسو 

 جهود مدرس التربية الدينية الإسلامية، الانضباط التعلمي: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan dicantumkan oleh Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional: 

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha 

esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.
1
 

Faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Guru 

berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui proses 

pembelajaran. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang 

berkualitas. Oleh karena itu guru harus mampu mengoptimalkan upaya nya 

dalam proses pembelajaran.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu model jenjang 

Pendidikan formal tingkat atas yang sebelum masuk ke jenjang perguruan 

tinggi. Pembelajaran Agama Islam di SMA memiliki alokasi waktu yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan Madrasah Aliyah (MA), sehingga nilai 

keagamaan sangat minim diterima oleh kalangan siswa SMA.  

Anak didik merupakan generasi penerus bangsa yang sejak dini harus 

dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang 

                                                 
1
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, h.9. 



 

 

2 

berguna bagi dirinya sendiri agar berlangsung tertib, efektif dan efisien.
2
 

Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan 

waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan 

petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan 

harus berdasarkan kerja sama yang baik antara guru dan peserta didik. Guru 

memiliki hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan 

dan dilaksanakannya.
3
 

Seorang pendidik yang baik akan selalu memotivasi anak-anak 

didiknya untuk terus belajar dan berkarya. Pada setiap kesempatan, pendidik 

seperti itu akan mengajak setiap anak untuk mengembangkan kreativitas dan 

keahlian nya. Apa yang dilakukan ini membawa implikasi yang sangat besar 

dalam perkembangan pola pikir dan pola sikap peserta didik.
4
  

Sebagai pendidik, guru harus membimbing dan membina sikap dewasa 

dari peserta didik. Guru adalah seorang pendidik formal, ia juga adalah 

sebagai tokoh dan panutan bagi para  siswa.  

Agar menjadi pendidik yang baik maka seorang guru perlu memiliki 

standar kepribadian tertentu mencakup, tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 

disiplin. Disiplin yaitu dalam kesehariannya. guru juga harus bisa tertib dan 

patuh kepada peraturan dan norma yang ada.
5
 Guru Pendidikan Agama Islam 

dimasa sekarang dituntut untuk lebih kreatif. Dalam tugasnya guru Pendidikan 

                                                 
2
 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1993), h. 230 

3
 Hamzah B. Uno, Nina, Tugas Guru dalam Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2016), h. 4 
4
 Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), h. 84 

5
 Siti Maimunawati, Peran guru Orang tua Metode dan Media Pembelajaran : Strategi 

KBM di masa pandemi covid-19, (3M Media Karya : 2020, h. 8 
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Agama Islam dituntut untuk membentuk karakter siswa utamanya kedisiplinan 

siswa yang cenderung menurun. 

Upaya guru adalah  segala bentuk keikutsertaan guru dalam megajar 

dan  mendidik anak murid untuk tercapainya tujuan  belajar. Upaya guru juga 

bisa merajuk pada tugas  guru yang telah disampaikan dalam pengertian diatas,  

seperti membimbing, menilai, mengajar, mendidik,  dll. 

Kedisiplinan diartikan sebagai bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa 

dalam menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah 

dan guru dalam proses pembelajaran karena didorong oleh kesadaran yang ada 

pada kata hatinya, kesadaran ini diperoleh karena melalui latihan-latihan. 

Zaman modern sekarang ini kedisiplinan merupakan hal yang paling 

pokok yang harus dimiliki seorang peserta didik, namun akibat dari teknologi 

yang terus berkembang,  diantara mereka  melanggar aturan aturan 

kedisiplinan yang sudah ditetapkan oleh guru mata pelajaran  maupun pihak 

sekolah, seperti mereka bermain HP dikelas, hal tersebut sudah bertolak 

belakang terhadap kedisiplinan belajar yang harus dimiliki seluruh siswa/I 

untuk merubah sikap hidup mereka. 

 Guru Pendidikan Agama Islam berupaya mendisiplinkan siswa 

dengan membuat aturan-aturan yang ada disekolah maupun di kelas, maka 

siswa seharusnya dapat mematuhi dan mentaati segala tata tertib yang berlaku 

di dalam sekolah bahkan di kelas, namun nyatanya diskolah tersebut masih 

ada siswa yang  melanggar aturan-aturan yang sudah di tetapkan oleh pihak 

sekolah maupun guru karena kurangnya kedisiplinan pada diri siswa tersebut.  
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 Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru,  peneliti menemukan gejala-gejala 

sebagai berikut:  

1. Masih ada siswa yang terlambat masuk kelas. 

2. Masih ada siswa bermain HP di dalam  kelas. 

3. Masih ada siswa yang bolos sekolah. 

4. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas pr. 

5. Masih ada siswa tidak mematuhi aturan sekolah. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membina Disiplin Belajar Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

terhadap judul ini, agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka penulis 

menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut :  

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Makna upaya dalam kamus besar Bahasa Indonesia, upaya berarti 

usaha dalam mencapai tujuan tertentu atau menyelesaikan suatu masalah 

tertentu.
6
 Secara implisit seorang guru telah merelakan dirinya menerima 

dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di 

                                                 
6
 M. Dahlan R, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Keaktifan 

Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Jarak Jauh. Volume 6, No.1, Januari-Juni 2021, h. 21 
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pundak para orang tua. Pengertian guru Pendidikan Agama Islam adalah 

sebagai murabbi, Muallim dan muaddib.
7
 

2.  Kedisiplinan Belajar 

Kedisiplinan belajar diartikan sebagai bentuk kepatuhan dan 

ketaatan siswa dalam menjalankan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah dan guru dalam proses pembelajaran karena 

didorong oleh kesadaran yang ada pada kata hatinya, kesadaran ini 

diperoleh karena melalui latihan-latihan.
8
 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan pada latar 

belakang, maka permasalahan yang ada dalam kajian ini diidentifikasi 

sebagai berikut: 

a. upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kedisiplinan 

belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

b.  Kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 7 Pekanbaru 

 

                                                 
7
 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta : Ciputat 

press, 2003), h. 8 

  
8
 Ali Imron,  Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2011), h. 173 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat luasnya 

ruang lingkup permasalahan yang perlu dikaji, maka penulis membatasi 

masalah pada penelititan ini yaitu upaya guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah :  

a. Apa upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 

Pekanbaru? 

b. Apa saja kedisiplinan pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 

Pekanbaru? 

c. Apa faktor yang mempengaruhi upaya guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah  Atas 

Negeri 7 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari 

penelitian ini :  

a. Untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

7 Pekanbaru.. 
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b. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran  

Pelajaran Agama Islam di Sekolah Menengah  Atas Negeri 7 

Pekanbaru. 

c. Untuk mengungkap faktor yang mempengaruhi upaya guru Pendidikan 

Agama Islam  dalam  membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah 

Menengah  Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian  

Ada beberapa kegunaan penelitian ini, selain mampu menambah 

wawasan serta memberikan pengetahuan tentang upaya yang dilakukan 

oleh seorang guru dalam membina kedisiplinan belajar siswa. kegunaan 

lainya ialah: 

a. Melengkapi dan memenuhi syarat agar dapat menyelesaikan Studi 

Strata Satu pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk para pembaca, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan 

manfaat serta wawasan mengenai betapa pentingnya kedisiplinan 

belajar yang dilakukan oleh siswa. 

c. Sebagai informasi di dalam dunia pendidikan mengenai hal terkait 

dengan kedisiplinan di kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Upaya Guru 

a. Pengertian  Guru 

Guru atau pendidik berarti orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohani, agar tercapai kedewasaan, mampu berdiri sendiri 

atau disiplin dalam memenuhi tugas sebagai hamba dan khalifah Allah 

subhanahu wata’ala, juga mampu sebagai makhluk sosial, dan menjadi 

individu yang  mandiri. 

Guru adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, 

baik potensi afektif, kognitif, maupun  psikomotorik.
9
 

Menurut UU Nomor 14 tahun 2005 menjelaskan pengertian 

tentang guru yang berbunyi : “Guru adalah pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal,  pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”.
10

 

                                                 
9
 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Bina Ilmu, 2004), h. 62 

10
 E. Mulyasa, Manajemen Karakter Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h. 6 
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Guru merupakan orang yang bertugas dalam dunia Pendidikan 

yang memiliki tujuan yaitu salah satunya adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa dengan cara meningkatkan bakat yang dimiliki oleh 

siswa, seorang guru bertugas dibidang Pendidikan dikaitkan dengan 

pekerjaannya sebagai seorang pendidik dan pengajar di berbagai 

jenjang Pendidikan. Didunia kerja, guru merupakan sah satu 

komponen utama Pendidikan yang sangat penting. 

Menurut Zakiyah Derajad seorang guru ialah pendidik 

professional, karena secara implisit dia telah merelakan dirinya 

menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang 

terpikul di pundak orang tua.
11

 

Didunia kerja, guru merupakan sah satu komponen utama 

pendidikan yang sangat penting karena guru adalah orang yang 

memiliki banyak ilmu dan pengalaman sehingga mampu merancang, 

mengelola pembelajaran, dengan tugas utamanya yakni, mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik. 

Sedangkan upaya guru ialah suatu usaha yang dilakukan 

dengan mengerahkan seluruh tenaga dan fikiran dalam mendidik, 

membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi dan mengembangkan 

potensi-potensi yang ada pada peserta didik baik dari segi kognitif 

                                                 
11

 Zakiyah Derajad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h. 139 
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(kecerdasan), efektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan), serta 

kedisiplinan belajar seorang peserta didik. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan yaitu 

guru merupakan orang yang bertugas dalam dunia pendidikan yang 

memiliki tujuan yaitu salah satunya yakni mencerdaskan kehidupan 

bangsa, seorang guru bertugas dibidang pendidikan dikaitkan dengan 

pekerjaannya sebagai seorang pendidik dan pengajar di berbagai 

jenjang pendidikan.  

Jadi, upaya guru adalah  segala bentuk keikutsertaan guru 

dalam megajar dan  mendidik anak murid untuk tercapainya tujuan  

belajar. Upaya guru juga bisa merajuk pada tugas  guru yang telah 

disampaikan dalam pengertian diatas,  seperti membimbing, menilai, 

mengajar, mendidik,  dll.  

b. Upaya Guru Agama Islam Dalam Membina  Disiplin Belajar 

Disiplin belajar Pendidikan Agama Islam bukan berarti siswa 

harus selalu menghafal dan bukan pula selalu mengingat materi-materi 

yang telah diberikan oleh guru mereka dikelas. Akan tetapi disiplin 

dalam belajar Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seorang siswa dan tidak 

dapat tumbuh tanpa pengaturan dan perencanaan yang seksama. 

Karena sama halnya pendidikan lain, Pendidikan Agama Islam 

menyangkut tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Menurut Hasbullah, pembinaan adalah setiap usaha, pengaruh, 

perlingdungan dan bantuan yang dibrikan kepada anak tertuju kepada 

kedewasaan anak agar cukup cakap mlaksanakan tugas hidupnya 

sendiri.
12

 

Hal ini berarti Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar 

memberi pengetahuan tentang keagamaan saja melainkan justru yang 

lebih utama adalah membiasakan anak taat dan patuh menjalankan 

ibadah dan berbuat serta bertingkah laku didalam kehidupannya sesuai 

dengan norma-norma yang telah ditetapkan. Karena disiplin belajar 

memerlukan proses pendidikan dan pelatihan yang memadai, maka 

dalam pelaksanaanya membutuhkan upaya dari guru agama. 

Menurut sari, pembinaan dapat diartikan sebagai bantuan dari 

seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau 

sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat 

mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan. 

Selanjutnya menurut karim, pembinaan adalah suatu proses dimana 

orang-orang ingin mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 

mencapai tujuan organisasi. 

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa dalam 

pembinaan terdapat unsur, tujuan, materi, cara, pembaharuan, dan 

Tindakan pembinaan. Selain itu untuk melaksanakan kegiatan 

                                                 
12

 Alamsyah Fajar, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam memnina akhlak siswa 

di SD Negeri Tolitoli, vol. 1. No.1 juli 2020 
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pembinaan diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian dan  

pengendalian.
13

 

Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, 

penyempuarnaan, usaha, Tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus untuk memperoleh hasil yang baik, pembinaan 

yang diberikan kepada peserta didik dapat diartikan sebagai bimbingan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

peserta didik menuju  terbentuknya kepribadian utama.
14

 

Disiplin adalah suatu cabang ilmu pengetahuan pembelajaran 

untuk pelatihan yang mengembangkan diri, karakter, keteraturan, 

kepatuhan terhadap otoritas dan kontrol. Disiplin merupakan salah satu 

sikap yang sangat penting yang harus dikembangkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Karena dengan memiliki disiplin tinggi dapat membuat 

anak menjadi orang yang tepat waktu, mengerti tentang tanggung 

jawab, dan disukai banyak orang.
15

 

c. Konsep upaya 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya 

diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, fikiran, 

untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga bisa diartikan sebagai ikhtiar 

untuk mencapai suatu maksud, memecahkan masalah dan mencari 

jalan keluar.
16

 

                                                 
13

 Darsiah, Pembinaan Kedisiplinan Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Merangin. Volume. 6, No. 1, Oktober 2020. h. 27-28 
14

 Mahmud Yunus, Pokok-pokok dan Pengajaran, (Jakarta : Hidakarya Agung , 1990), 

cet 3, h. 10 
15

 Asmaliah, dkk, Penglolaan Kelas, (Denpasar : PT RajaGrafindo, 2022), cet 1, h. 158 
16

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h. 1250 
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Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara. Upaya 

dibedakan menjadi dua, yaitu upaya preventif  dan upaya kuratif. 

Upaya preventif  adalah istilah dalam bahasa inggris yang berarti 

pencegahan atau mencegah. Dalam referensi lain preventif adalah 

penyampaian suatu maksud untuk mencari jalan keluar atau bersifat 

mencegah supaya jangan terjadi. Upaya preventif  merupakan suatu 

usaha pencegahan terhadap timbulnya suatu masalah. Upaya preventif  

juga dapat dimaksud sebagai suatu kegiatan sistematis, terencana, ter 

arah untuk menjaga suatu hal agar tidak meluas atau timbul. Dalam 

pemaknaan ini upaya yang harus dicegah. Adapun sesuatu yang 

dimaksud itu mengandung dampak negatif baik bagi lingkungan, 

personal, maupun  global.
17

 

d. Kedudukan dan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah 

Dalam Pendidikan di sekolah, tugas guru secara menyeluruh 

adalah medidik dengan cara mengajar. Dan tuntutan dan tanggung 

jawab seorang guru sangatlah besar, meskipun pada dasarnya ini 

merupakan tanggung jawab semua pihak. Menurut para pakar 

pendidikan bahwa tugas guru agama adalah mendidik, sedangkan 

makna mendidik sendiri itu cukup luas jika dikaji secara mendalam, 

mendidik disini sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar 

sebagaimana dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, 

                                                 
17

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karier Di Sekolah-sekolah, (jakarta:CV Misaka 

Gazilah, 1998),h. 76 
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menghukum, memberikan contoh, membiasakan hal yang baik dan 

sebagainya. 

Menurut Soejono yang dikutip Ahmad tafsir merinci tugas 

pendidik adalah sebagai berikut : 

1) Seorang guru wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak 

didik dengan berbagai macam cara seperti, observasi, wawancara, 

melalui pergaulatan dengan peserta didik, dan angket. 

2) Memberikan pertolongan terhadap peserta didik dengan 

mengembangkan pembawaan/sikap yang baik dan menekan 

perkembangan pembawaan yang buruk. 

3) Mengadakan evaluasi untuk mengetahui apakah perkembangan 

peserta didik berjalan dnegan baik. 

4) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik 

menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
18

 

Menurut Al Ghazali yang dikutip Abdul Mujab, Jusuf 

Mudzakir. Tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, 

membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati manusia 

mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wata’ala. Hal tersebut 

karena tujuan pendidikan utama adalah upaya mendekatkan diri 

kepadanya. 
19

  

 

                                                 
18

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya. 2005), h. 79 
19

 Abdul Mujab, jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Fajar Interpratama 

offset, 2006) h. 91 
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e. Guru dalam Perspektif Islam 

 Menjadi guru adalah sangat mulia dengan mendidik dan 

mengajar orang lain walaupun tidak ada sangkut pautnya dengan 

hubungan keluarga merupakan hal yang tidak mudah, tujuan guru 

sungguh sangat mulia yakni membina manusia supaya menjadi orang 

yang baik, berbadan sehat, berimu dan berakhlah mulia. Begitu 

tingginya penghargaan guru dalam islam, sehingga menempatkan 

kedudukan guru setingkat dibawah kedudukan nabi dan rasul, karena 

guru selalu terikat dengan ilmu sedangkan  islam sangat menghargai 

ilmu.
20

 

Guru dalam pendidikan islam sangat penting artinya dalam 

proses pendidikan, karena dia yang bertanggung jawab dan 

menentukan arah pendidikan tersebut erat kaitannya dengan proses 

bimbingan. Oleh karena itu, orang yang mengejar kebaikan kepada 

manusia dido’akan oleh penghuni langit dan bumi.
21

 

Tugas guru adalah sebagai pembimbing atau penyuluh. Hal ini 

digambarkan dalam firman Allah surat An-nahl ayat 125: 

                            

                        

        

 

                                                 
20

 Zuhri, S. Guru Orang-Orang Pesantren. (Bandung: Al-Ma’arif 1974), h. 103 
21

 Az-Zamuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, (Surabaya : Mutiara Ilmu 2012), h. 24 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”. 

 

Ayat ini mengenai tugas seorang guru adalah guru sebagai 

penyuluh yang selalu memberikan peringatan dan pembimbing bagi 

semuanya demi mendakwahkan amar ma’ruf nahi munkar. 

Al-Ghazali menggambarkan kedudukan guru agama sebagai 

berikut : “Makhluk diatas bumi yang paling utama adalah manusia, 

bagian manusia yang paling utama adalah hatinya. Seorang guru sibuk 

menyempurnakan, memperbaiki, membersihkan dan mengarahkannya 

agar dekat kepada Allah azza wajalla. Maka mengajarkan ilmu 

merupakan ibadah dan merupakan pemenuhan tugas dengan khalifah 

Allah. Bahkan merupakan tugas kekhalifahan Allah yang paling utama.  

Sebab Allah telah membukakan untuk hati seorang alim suatu 

pengetahuan, sifat-Nya yang paling istimewa. Ia bagaikan gudang bagi 

benda-benda yang paling berharga. Kemudian ia diberi izin untuk 

memberikan kepada orang yang membutuhkan. 
22

 

2. Kedisiplinan Belajar Siswa  

a. Pengertian Kedisiplinan 

Disiplin berasal dari kata disciple yang artinya belajar secara 

sukarela mengikuti pemimpin dengan tujuan dapat mencapai 

                                                 
22

 Mohammad kosim, Guru Dalam Perspektif Islam, Jurnal Tadris, Volume 3. Nomor 1. 

2008 
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pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. Pokok utama disiplin 

adalah peraturan. Aturan adalah pola khusus yang dibuat untuk 

mengatur perilaku seseorang. Aturan yang efektif bagi anak adalah 

aturan yang dapat dipahami, diingat, dan diterima. Disiplin sangat 

penting diajarkan kepada anak, untuk mempersiapkan anak belajar 

hidup sebagai makhluk sosial.
23

 

Disiplin dalam sikap meliputi ketakwan kepada tuhan yang 

maha esa, perilaku dan sopan santun kepada guru, orang tua dan orang 

yang lebih tua serta pergaulan dengan teman sebaya, Jujur dan 

toleransi, sportivitas, disiplin dan tanggung jawab, mencintai ilmu 

pengetahuan, suka belajar dan mendalami ilmu pengetahuan, suka 

belajar dan mendalami ilmu dengan penuh keikhlasan serta mebela dan 

menjaga nama baik diri, sekolah dan keluarga dimanapun berada.
24

 

Menurut Wikipedia bahwa disiplin sekolah “refers to students 

complying with a code of behavior often known as the school rules”. 

Yang dimaksud dengan aturan sekolah (school rule) tersebut, seperti 

aturan tentang standar berpakaian (standards of clothing), ketepatan 

waktu, perilaku sosial dan etika belajar/kerja.
25

  

Disiplin belajar kadang kala diterapkan pula untuk memberikan 

hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari pelanggaran terhadap 

aturan, meski kadangkala menjadi kontroversi dalam menerapkan 

                                                 
23

 Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2013), h 115 
24

 Santriati, Mesi. Manajemen Kesiswaan, (Manajer Pendidikan: 2019), h. 281-292 
25

 Https://ntb.kemenag.go.id/baca/1485389486+&cd=4&hl=id&ct=clnk&gl=id.  

https://ntb.kemenag.go.id/baca/1485389486+&cd=4&hl=id&ct=clnk&gl=id
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metode pendisiplinannya, sehingga terjebak dalam bentuk kesalahan 

perlakuan fisik (physical maltreatment) dan kesalahan perlakuan 

psikologis (psychological maltreatment), sebagaimana diungkapkan 

oleh Irwin A. Hyman dan Pamela A. Snock dalam bukunya 

“Dangerous School”. 

Disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang 

tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan 

yang telah ada dengan rasa senang hati.
26

 

Webster’s New World Dictionary memberikan batasan disiplin 

sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara 

tertib dan efisien.
27

 

Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan Kohlberg Taraf 

perkembangan  disiplin meliputi: 

1) Disiplin karena ingin disayang atau takut dihukum.  

2) Disiplin jika kesenangan dipenuhi. 

3) Disiplin karena mengetahui ada tuntutan dalam lingkungan.  

4) Disiplin karena sudah ada orientasi terhadap otoritas.  

5) Disiplin karena sudah melakukan nilai-nilai sosial, tata tertib, atau 

prinsip-prinsip. 
28

 

                                                 
26

Direktorat tenaga kependidikan peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 

departemen pendidikan nasional, Manajemen kesiswaan (peserta didik). (Direktur tenaga 

kependidikan: 2007), h. 93 

  
27

Surya Dharma, Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik, (Jakarta: Direktorat Tenaga 

Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Departemen Pendidikan Nasional 2007), h. 93 
28

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012), hlm. 116- 117 
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Dalam kegiatan belajar mengajar disiplin sangat penting, 

karena dengan adanya disiplin siswa dapat belajar dengan baik. Siswa 

yang terbiasa dalam disiplin akan mempergunakan waktu sebaik-

baiknya di rumah maupun di sekolah sehingga akan menunjukkan 

kesiapannya dalam proses pembelajaran di sekolah, sedangkan siswa 

yang tidak disiplin mereka kurang menunjukkan kesiapannya yang 

menunjukkan perilaku yang tidak baik dalam proses pembelajaran 

seperti tidak mengerjakan PR, membolos, tidak memperhatikan 

penjelasan guru, melanggar tata tertib sekolah yang lainnya.
29

 

Peraturan dibuat untuk menciptakan ketentraman, 

keharmonisan dalam masyarakat atau sekolah. Peraturan sekolah 

merupakan persetujuan bersama oleh warga sekolah dalam menegakan 

disiplin dan tingkah laku manusia yang berada di dalam nya, adapun 

tujuan di buatnya peraturan disiplin di sekolah adalah untuk 

mengawasi tingkah laku warga sekolah supaya proses pembentukan 

jati diri dan pendidikan berjalan lancar tanpa adanya gangguan. 

Kedisiplinan pada siswa merupakan aspek utama dan esensial pada 

pendidikan dalam keluarga yang diemban oleh orang tua, karena 

mereka bertanggung jawab yang pertama dalam meletakkan dasar-

dasarnya pada anak. Berarti nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian 

dari perilaku dalam kehidupannya. 

                                                 
29
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Kedisiplinan siswa jelas akan mempengaruhi perilaku lainnya 

di lingkungan manapun baik di lingkungan rumah, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan masyarakat.
30

 

Kedisiplinan dapat diartikan sebagai sebuah usaha yang 

dilakukan dalam melaksanakan pengendalian terhadap prilaku 

seseorang. Dengan adanya kedisiplinan tersebut, seseorang dapat 

berprilaku sesuai dengan apa yang telah ditetapkan di dalam sebuah 

organisasi. 

b. Tujuan kedisiplinan siswa 

Adapun yang menjadi tujuan kedisiplinan siswa adalah: 

menurut Eisbree dalam bukunya Leadership in Elementary School 

Administration and Supervition yang dikutip oleh Drs. Piet Sahertian: 

“He shoold accept the phylosopy that discipline any action have two 

purpose”, kedua tujuan tersebut adalah:  

1) Menolong anak menjadi matang pribadinya dan berubah dari sifat 

ketergantungan ke arah tidak ketergantungan.  

2) Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin dan menciptakan 

situasi dan kondisi dalam belajar agar mengikuti segala peraturan 

yang ada dengan penuh perhatian.  
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c. Macam-macam disiplin  

Disiplin memiliki berbagai macam bentuk diantaranya yaitu : 

1) Disiplin dengan paksaan (otoriter) adalah pendisiplinan secara 

paksa, anak harus mengikuti  aturan yang telah ditentukan. Jika 

anak tidak melakukannya maka anak akan dihukum.  

2) Disiplin tanpa paksaan (permisif) adalah disiplin dengan 

membiarkan anak mencari batasan sendiri.
31

 

3) Kebebasan yang terkendali adalah disiplin yang dibangun 

berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau kebebasan 

yang bertanggung jawab 

4) Disiplin demikian, memberikan kebebasan selu as-luasnya kepada 

peserta didik untuk berbiuat apa saja, tetapi konsekuensi dari 

perbuatan itu, haruslah ia tanggung. Karena ia menabur maka dia 

pula yang menuai. Konsep ini merupakan konvergensi dari konsep 

otoriter dan permisif.
32

 

d. Fungsi Disiplin  Siswa 

Berdisiplin merupakan suatu sikap yang mampu 

menghantarkan seseorang pada sesuatu yang ingin dicapainya, dalam 

sikap disiplin siswa memiliki fungsi-Fungsi yang bermanfaat seperti : 

Mengajarkan bahwa perilaku tertentu selalu akan diikuti hukuman, 

namun  yang lain akan diikuti dengan pujian, Mengajar anak suatu 
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tindakan penyesuaian yang wajar, tanpa menuntut suatu konformitas 

yang berlebihan, dapat membantu anak mengembangkan pengendalian 

diri dan pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan hati 

nurani untuk membimbing tindakan mereka. 
33

 

e. Unsur-Unsur Disiplin Siswa  

Pada sub bab ini akan diuraikan faktor-faktor yang relevan 

dengan penelitian ini, khususnya faktor-faktor kedisiplinan siswa di 

sekolah. Disipin siswa diharapkan mendidik siswa untuk berprilaku 

sesuai dengan standar tata tertib yang telah ditetapkan sekolah, maka 

disiplin mempunyai empat unsur pokok cara mendisiplin yaitu : 

peraturan sebagai pedoman perilaku, hukuman untuk pelanggaran 

peraturan, penghargaan untuk perilaku yang baik sesuai dengan 

peraturan dan konsisten dalam peraturan yang telah ditentukan oleh 

sekolah dan digunakan dalam praktik belajar mengajar di sekolah.  

Di antara unsur-unsur disiplin siswa adalah sebagai berikut : 

1) Peraturan  

Pokok dari peraturan disiplin ialah peraturan. Peraturan 

ialah pola yang ditetapkan sebagai tingkah laku. Pola tersebut 

mungkin ditetapkan orang tua, guru, atau teman bermain. 

Tujuannya adalah untuk membekali anak dengan pedoman 

perilaku yang telah di setujui dalam situasi tertentu. 
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2) Hukuman    

 Hukuman berasal dari bahasa Latin “Punire” dan berarti 

menjatuhkan hukuman kepada seseorang karena suatu kesalahan, 

perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.
34

 

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau yang 

ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang sesudah terjadi 

pelanggaran, kejahatan atau kesalahan, hukuman mempunyai tiga 

upaya penting dalam kedisiplinan daitaranya yaitu: 

a) Hukuman untuk menghalangi dalam pengulangan tindakan 

yang tidak diharapkan. 

b) Hukuman sebagai alat mendidik. Sebelum anak mengerti 

tentang peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan 

tertentu benar dan yang lain salah dengan mendapat hukuman 

karena melakukan tindakan yang salah dan tidak menerima 

hukuman apabila mereka melakukan tindakan yang benar.  

c) Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak 

dibenarkan.
35

 

d) Penghargaan/Hadiah  

Hadiah merupakan suatu yang diberikan kepada seseorang 

karena sudah bertingkah laku sesuai dengan yang dikehendaki, 

dengan mengikuti peraturan dan tata tertib yang sudah ditentukan 

                                                 
34

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 1993), h. 236 
35

Hurlock EB, Perkembangan Anak, Penerjemah: Meitasari Tjandrasa dan Muslichah 

Zarkasih, (Jakarta: Erlangga, 1993), Ibid, h 87 



 

 

24 

oleh sekolah,
36

 sehingga di dalam pemberian hadiah sebagai 

penghargaan menjadi beberapa macam kepada siswa yang taat 

aturan diantaranya yaitu: 

a) Peringkat dan simbol-simbol lain  

Bentuk hadiah yang paling bagus digunakan adalah 

peringkat huruf atau angka meskipun simbol-simbol lain seperti 

tanda-tanda dapat digunakan untuk siswa tingkat sekolah dasar 

dan menengah. Dengan pemberian peringkat yang benar dan 

adil akan merupakan hadiah yang tepat jika dihubungkan 

secara langsung dengan usaha siswa, prestasi dan kemampuan. 

b) Penghargaan 

  Hadiah yang dimaksud ialah berupa berbagai hal yang 

mempunyai arti adanya perhatian kepada siswa. Penghargaan 

seperti ini lebih menonjol dibandingkan dengan hadiah yang 

lain karena hadiah ini disampaikan secara langsung di hadapan 

semua siswa. Kata-kata pujian dapat dikategorikan sebagai 

pemberian perhatian atas keberhasilan siswa. 

c)  Hadiah berupa kegiatan  

Hadiah ini berupa suatu pekerjaan, tugas ataupun 

kegiatan-kegiatan lain yang merupakan dambaan bagi siswa 

untuk memperoleh kesempatan untuk melakukannya. 
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d) Hadiah  berupa benda  

Dalam realita yang banyak dilakukan oleh seorang guru 

ialah pemberian hadiah berupa barang yang mengandung nilai 

bagi siswa. Dalam hal ini guru dituntut untuk mempertimbangkan 

dengan pemberian hadiah dalam bentuk lain.  

Ada beberapa hal yang perlu dijadikan bahan 

pertimbangan dalam memberikan hadiah berupa benda antara 

lain: 

(1) Hadiah tersebut harus benar-benar berhubungan dengan 

prestasi yang dicapai.  

(2) Hadiah yang berupa benda sebaiknya di sesuaikan dengan 

siswa yang menerima.  

(3) Hadiah yang berupa benda sebaiknya tidak perlu terlalu 

mahal 

e) Konsistensi  

  Konsistensi ialah tingkat keseragaman atau stabilitas 

yang mempunyai nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki 

penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa. 

Setelah unsur-unsur disiplin tersebut setelah disusun dan 

disetujui hendaknya dijalankan sesuai dengan tata tertib yang 

ada, karena semuanya itu bagian dari alat-alat pendidikan dan 

berfungsi sebagai alat motivasi belajar siswa.
37
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f. Masalah Disiplin Siswa 

Menurut R.Fitria Rachmawati dalam jurnal yang berjudul 

sistem pengambilan keputusan terhadap ke tidak disiplinan siswa. 

Pelanggaran disiplin dapat terjadi karena hal-hal sebagai berikut:  

1) Disiplin sekolah yang kurang direncanakan dengan baik dan 

mantap. 

2) Perencanaan yang baik, tetapi implementasinya kurang baik dan 

kurang dimonitor oleh kepala sekolah. 

3) Penerapan disiplin yang tidak konsisten dan tidak konsekuen. 

4) Kebijakan kepala sekolah yang belum memprioritaskan 

peningkatan dan pemantapan disiplin sekolah. 

5) Kurang kerjasama dan dukungan guru-guru dalam perencanaan dan 

implementasi disiplin sekolah. 

6) Kurangnya dukungan dan partisipasi orang tua dan menangani 

disiplin sekolah, secara khusus siswa yang bermasalah. 

7) Siswa di sekolah tersebut banyak yang berasal dari siswa 

bermasalah dalam disiplin diri. 

Bentuk umum dari perilaku siswa yang salah meliputi: 

Keterlambatan, siswa yang muncul atau terlantar tanpa pemberitahuan, 

tidak masuk kelas, tidak hadir, gagal menyelesaikan tugas guru, 

perilaku mengganggu, menyontek, tidak memperhatikan guru di kelas, 

menjelaskan diri kepada guru di kelas,  percakapan Sahabat di kelas, 
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terlambat, membawa rokok dan merokok di lingkungan sekolah, tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
38

 

Menurut Intruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal: 

1 Mei 1974, No. 14/U/1974, tata tertib sekolah ketentuan- ketentuan 

yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung sangsi 

terhadap penggar tata tertib tersebut. 

Tata tertib merupakan ketentuan-ketentuan yang mengatur 

jalannya proses kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dengan 

menerapkan sebuah sangsi terhadap siapa saja yang melanggarnya, 

kewajiban mentaati tata tertib adalah hal yang sangat penting karena 

merupakan bagian dari sistem persekolahan dan tidak hanya sekedar 

kelengkapan sekolah yang pada dasarnya tata tertib siswa adalah 

sebagai berikut: 

1) Tugas dan kewajiban dalam kegiatan sekolah: 

a) Siswa harus datang di sekolah sebelum pelajaran dimulai 

b) Siswa harus sudah siap menerima pelajaran sesuai dengan 

jadwal sebelum pelajaran dimulai 

c) Murid tidak dibenarkan tinggal di dalam kelas saat jam 

istirahat kecuali jika terjadi suatu hal di luar dugaan seperti 

hujan. 

d) Siswa boleh pulang jika pelajaran telah selesai. 

e) Siswa wajib menjaga kebersihan dan keindahan sekolah. 
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2) Larangan-larangan yang harus diperhatikan: 

a) Meninggalkan sekolah/jam pelajaran tanpa izin dari kepala 

sekolah atau guru. 

b) Merokok disekolah. 

c) Berpakaian yang tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan 

disekolah. 

d) Kegiatan yang mengganggu jalannya pembelajaran. 

3) Sangsi bagi siswa dapat berupa: 

a) Peringatan lisan secara langsung. 

b) Peringatan tertulis serta memanggil orang tua. 

c) Dikeluarkan sementara. 

d) Dikeluarkan dari sekolah.
39

 

 

B. Penelitian Relevan 

Terkait penelitian yang akan dilakukan penulis, terdapat penelitian 

yang dilakukan sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan, diantaranya yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Kadirman Waruwu (2019) dengan judul : “Upaya 

Guru PAI dalam penerapan disiplin belajar siswa di SMP Gajah Mada 

kecamatan medan timur kota medan”, Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Dalam 

penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. Adapun 
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 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 81. 
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lokasi penelitiannya ialah di SMP Gajah Mada kota medan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa guru PAI selalu memberikan motivasi 

terhadap peserta didik yang mengalami kegagalan dalam belajar dan juga 

memberikan reward terhadap peserta didik yang disiplin belajar. .
40

 

Dari penelitian skripsi diatas terdapat perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang akan penulis teliti, persamaannya yaitu pada upaya 

guru PAI dan kedisiplinan siswa, sedangkan perbedaanya terletak pada  

lokasi dan daerah penelitiannya 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ratu Prawati (2019) dengan judul :  Upaya guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di 

SMK Darussalam Ciputat”. Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu 

Al-qur’an Jakarta. Adapun lokasinya ialah di SMK Darussalam Ciputat, 

dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. 

Temuan penelitian ini mengenai masalah kedisiplinan siswa, upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di 

sekolah dan yang menjadi faktor pendukung dan penghambatny.
41

Persamaannya 

yaitu membahas upaya guru PAI dan kedisiplinan siswa, sedangkan 

perbedaanya terletak pada konsep penerapan ilmu yang dimiliki oleh guru 

PAI dalam membina kedisiplinan siswa. 
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3. Skripsi yang ditulis oleh Titis Istighfarin (2021) dengan judul : Upaya guru 

dan orang tua terhadap kedisiplinan belajar siswa pada masa pandemic 

covid-19 di MI Ma’arif Karangrejo Karanggayam Kebumen. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Nahdhatul Ulama 

Kebumen. Adapun Lokasinya di Mi Ma’arif Karangrejo Karanggayam 

Kebumen, dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dan orang 

tua sebagai motivator dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa pada 

masa pandemic covid-19, dan orang tua membuat peraturan dirumah dari 

hasil diskusi dengan anak.
 42

 Pada penelitian tersebut terdapat persamaan 

dan perbedaan. Persamaan nya yaitu membahas mengenai upaya guru dan 

kedisiplinan siswa, sedangkan perbedaanya adalah situasi penerapan 

kedisiplinan siswa tersebut. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Dian Meisari (2023) dengan judul : Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Sikap Religius Siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu”, jurusan Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau” skripsi ini 

menggunakan metode kualitatif, hasil penelitian ini peserta didik mampu 

menghargai perbedaan dalam beragama.
43

 Persamaan nya yaitu 

memebahas mengenai upaya guru, dan perbedaannya yaitu variable yang 

akan diteliti.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipilih adalah kualitatif. Kualitatif menyiratkan 

penekanan pada proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 

Penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi 

alami.
44

  

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diseleksi dan ditabulasi 

sehingga memudahkan penulis menganalisa dan menginterprestasikan data 

tersebut. Dari hasil penelitian ini maka akan terungkap tentang upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina kedisiplinan belajar  siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 juni s.d 16 juni 2023 dan 

mendapat surat izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 

Riau. Sedangkan penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 

Pekanbaru.
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. Sedangkan objeknya adalah 

upaya guru dalam membina kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

 Dalam penelitian informan diartikan sebagai subjek penelitian yang 

dapat memberikan informasi mengenai permasalahan dalam suatu penelitian, 

pada dasarnya informan terbagi menjadi 3 : yaitu informan kunci, informan 

utama, dan informan tambahan ataupun pendukung. Informan kunci ialah 

mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang diperlukan 

dalam penelitian. Pihak yang dijadikan informan kunci adalah guru 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

Informan utama adalah mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial 

yang diteliti seperti siswa/i. Informan tambahan merupakan mereka yang 

dapat memberikan informasi tambahan mengenai interaksi yang sosial yang 

diteliti. Pihak yang dijadikan informan tambahan adalah majelis guru.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah penulis dalam memperoleh berbagai data 

maupun informasi di lapangan, maka penulis menggunakan beberapa metode. 

Antara lain: 

 



 

 

33 

1. Observasi  (Pengamatan)  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sistematis 

yang diselidiki. Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung 

upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kedisiplinan belajar 

siswa Sekolah  Menengah  Atas Negeri 7 pekanbaru. 

2. Wawancara 

Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 

responden atau informan juga menjawab secara lisan.
45

 Metode 

wawancara ini penulis gunakan untuk berdialog langsung dengan informan 

yaitu kepada siswa/i dan guru Pendidikan Agama Islam SMAN 7 

Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Cara atau Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait masalah penelitian. 

Dokumentasi yang penulis lakukan adalah berupa profil Sekolah, data 

peserta didik, data guru yang bersekolah di SMAN 7 Pekanbaru. 

 

F. Teknik Analisis data 

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis 

secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di 

lapangan secara berkesinambungan atau terus menerus sehingga datanya 
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jenuh. Analisis penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan (observasi pendahuluan), selama di lapangan dan setelah selesai di 

lapangan dan memperoleh hasil data yang tepat.
46

 

Miles dan Huberman, menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus. Komponen 

yang digambarkan ke dalam interaktif model sebagai berikut: 

1. Data Reduction  

Mereduksi data sama dengan halnya merangkum, memilih hal-hak 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak diperlukan.
47

 Pada tahap ini peneliti 

lebih menyederhanakan dan memilih data hasil wawancara di lapangan 

yang berhubungan dengan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mebina kedisiplinan belajar siswa sehingga memudahkan peneliti dalam 

memaparkan data. 

2. Data Display  

Miles dan Huberman menyatakan hal yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.
48

 Data Display (penyajian data) dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. Dalam penelitian ini penulis 

mendalami tentang upaya guru dalam membina kedisiplinan siswa yang 

                                                 
46

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 

2021) h. 141 
47

 Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: alfabeta, 2019), h. 370 
48

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 

2021), h. 143  



 

 

35 

dihasilkan dari wawancara di lapangan dan telah direduksi pada tahap 

sebelumnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hal penting yang dilakukan 

karena kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat 

dipercaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penyajian data, anaisis data, dan  pembahasan yang 

disimpukan: 

1. Upaya guru dalam  membina kedisiplinan itu merupakan segala bentuk 

usaha yang dilakukan oleh guru agar siswa itu tertib dalam melaksanakan 

pembelajaran di sekolah maupun di kelas seperti membuat aturan, 

hukuman, dan penghargaan, serta melakukan kerjasama antara guru-guru 

beserta wali murid. 

2. Kedisipinan yang harus dimiliki oleh seorang  siswa meliputi ketakwan 

kepada tuhan yang maha esa, perilaku dan sopan santun kepada guru, 

orang tua dan orang yang lebih tua serta pergaulan dengan teman sebaya, 

Jujur dan toleransi, sportivitas, disiplin dan tanggung jawab, mencintai 

ilmu pengetahuan, suka belajar dan mendalami ilmu pengetahuan. 

3. Faktor yang mempengaruhi upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membina kedisiplinan belajar siswa yaitu faktor pendukung nya  pada 

aturan, melakukan funishment, memberikan reward, dan bekerja sama 

dengan wali murid, dan yang menjadi hambatan nya yakni pada internal 

diri siswa tersebut. 

 

 



 

 

 

57 

B. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 

beberap saran upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina  

Kedisiplinan Belajar di Sekolah Menengah Atas negeri 7 Pekanbaru: 

1. Diharapkan diharapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

2. Diharapkan upaya guru dalam membina kedisiplinan terus ditingkatkan 

dengan memanfaatkan teknologi sebagai penunjang untuk memberikan, 

motivasi, dorongan, dukungan, dan perhatiannya terhadap kedisiplinan 

belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

3. Diharapkan seluruh seluruh guru Pendidikan Agama Islam bekerja sama 

dalam membina kedisiplinan belajar untuk mendukung dan ikut 

melaksanakan keterlaksanaannya sebuah aturan yang telah ditetapkan 

terkait kedisiplinan belajar siswa dikelas maupun di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 7 Pekanbaru. 
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